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andemi Covid-19 
selama hampir 
dua tahun meng­
hantam seluruh 
aspek kehidupan 
manusia. Masya­
rakat berjuang 
keras untuk ber-

tahan hidup, bertahan tetap se­
hat, dan lolos dari penularan 
virus, serta bertahan untuk 

• dapat memenuhi kebutuhan 
ekonorni dan kebutuhan sosial 
lainnya. 

Pandemi Covid-19 secara 
ekonorni berdampaksangat be­
sar pada seluruh kalangan, baik 
pengusaha maupun mereka 
yang berusaha sendiri dan juga 
mereka yang berstatus karya -
wan. Perekonomian yang me -
nurun menyebabkan badai pe -1 

mutusan hubungan kerja 
(PHK) tidak dapat dihindari. 
Selain PHK, melemahnya per­
ekonornian turut menurunkan 
pendapatan masyarakat yang 
berusaha sendiri, bahkan ba -
ny~ang terpaksa menghen -

us aha. 
ai lain sebagai akibat 

__ - 19 juga dirasakan secara 

sosial dan psikologis. Kehidup­
an manusia dalam bersosialisa­
si dan beraktivitas sempat 
terhenti karena munculnya 
aneka kebijakan pembatasan 
sosialberskalabesar(PSBB)dan 
pemberlakuan pembatasan ke -
giatan masyarakat (PPKM). 
Masyarakat mengubah pola 
bersosialisasi dengan melaku­
kannya secara virtual atau 
dalamjaringan (daring). Halini 
tentu berdampak pada psiko­
logis man usia yang pada dasar­
nya merupakan makhluk so sial 
dan membutuhkan proses so­
sialisasi dan interaksi secara 
langsung. Komunikasi yangter­
jalin secara virtual tetap dira­
sakan berbeda dan tidak dapat 
memenuhikebutuhanmanusia 
secara utuh. Faktor ekonomi 
dan sosial disinyalir menjadi 
faktor yang san gat penting da­
lam menentukan tingkat keba­
hagiaan seseorang. Benarkah? 

Kebahagiaan dan 
lndeks Kebahagiaan 

Kebahagiaan yang didefi­
nisikan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
kesenangan dan ketentraman 
hidup lahir dan batin. Veen­
hoven (1988) menyebutkan 

. bahwa kebahagiaan itu meru -
pakan life satisfaction, yaitu 
"over all appreciation of oneis life 
as a whole". Oleh karena itu, ke­
bahagiaan tidak hanya meru -
pakan suatu ukuran yang ber­
kaitan dengan kemampuan fi­
nansialseseorangsemata tetapi 
merupakan suatu ukuran kom­
pleks yang berkaitan dengan 
apresiasi pada kehidupan ma­
nusia secara keseluruhan yang 
menimbulkan ketentraman 

dan kepuasan pada kehidupan 
man usia. 

Bagaimana mengukur ke -
bahagiaanseseorang?Tentuhal 
ini bukan sesuatu yang mudah 
karena sifatnya sangat per­
sonal. Tetapi pengukuran ke -
bahagiaan ini tetap dapat di -
lakukan dengan menggunakan 
suatu angka indeks kebaha­
giaan sehingga tingkat kebaha­
giaan menjadi sesuatu yangter­
ukur dan dapat diperbanding­
kan antarmanusia, antarwila­
yah dan antarwaktu. Dimensi 
yang digunakan dalam me­
ngukur tingkat kebahagiaan 
adalah kepuasan hidup (life 
satisfaction), perasaan (affect), 
dan maknahidup (eudaimonia ). 
Di antara ketiga dimensi ter­
sebut, dimensi kepuasan hidup 
memiliki skala pengukuran per­
sonal dan sosial. 

Badan Pusat Statistik (BPS) 
mulai inelakukan pengukuran 
tingkat kebahagiaan di Indo­
nesia sejak 2017 dan dilakukan 
kembali paqa tiap tiga ~ahun 
melalui Survei Pengukuran 
TingkatKebahagiaan (SPTK). 
BPS juga melakukan berba-
gai analisis makro, apakah 
Indeks Pembangunan Ma- \ 
nusia (IPM) yang tinggi \ 
akan meningkatkan keba­
hagiaan, apakah rendah-
nya kemiskinan di suatu 
wilayah juga berarti positif 
bagi tingkat kebahagiaan 
masyarakat, apakah ting-
kat kemakmuran atau ke-· 
sejahteraan juga memiliki ko­
relasi positif terhadap tingkat 
kebahagiaan masyarakat dan 
sebagainya. ' 

MenurutStiglitz etal (2009) 
terdapat beberapa faktoryang 
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belum dapat menggambarkan 
kesejahteraan masyarakat, . 

s. walaupun indikator tersebut 
sering digunakan sebagai su~~ 
ukuran kesejahteraan. Hal 1m 
berkaitan dengan kebahagiaan 
seseorang melebihi pand~nga~ 
kesejahteraan secara obJektlf 
dan kesejahteraan secara sub­
jektif. Ukuran pencapa~an in­
dikator materi sepert1 pen­
dapatan per kapita penduduk 
harus dikombinasikan dengan 
indikator-indikator lain, se­
perti indikator moneter dan 
nonmoneter, indikator evalu­
asi mandiri (self asse~ent) 

terhadap capaian kualitas hi­
dup (quality of life) serta proses 
agregasi berbagai in~ikator 
terse but menjadi suatu mdeks 
komposit dengan mengguna­
kan pembobotan secara arbiter 
untuk menghasilkan ukuran 
yang terstandardisasi dan da­
patdiperbandingkan. 

Indeks kebahagiaan telah 
menjadi salah satu indikator 
yang dianggap penting. di ba­
nyaknegaramajusebagq.I bahan 
pertimbangan dalam meru­
muskankebijakan pemban~n­
an nasional. Tercapainya suatu 
kehidupan masyarakat yang 
bahagia menjadi pencapaian 
yang memerlukan perhat'ian 
besar lebih dari sekadar pen­
capaian indikator material dan 
kemakmuran ekonomi secara • 
.!!_mum. 

Pandemi Menurunkan 
Kebahagiaan? 

Berbicara ten tang pandemi 

Covid-19 yang menciptakan 
badai di seluruh aspek kehidup­
an, tentu memberikan asumsi 
bahwa: kebahagiaan masyara­
kaJi akan turun hingga level 
terendah. Banyaknya berita 
dukaakibatserangan Covid-19, 
hilangnya pendapatan keluarga 
karena PHK dan terhentinya 
kegiatan ekonorrii, dibatasinya 
segalaaktivitas sosial yangtelah 
menjadi suatu kebutuhan ada­
lah indikator-indikator yang 
dianggap akan menurunkan 
kebahagiaanmasyarakatakibat 
Covid-19: Benarkah tingkat 
kebahagiaan masyarakat me­
nurundrastis? 

BPS mencatat bahwa pada 
2021 Indeks Kebahagiaanlndo­
nesia adalah 71,49, lebih tinggi 
0,80 poin dibandingkan Indeks 
Kebahagiaan 2017 yang berada 
pada level 70,69. Hal ini me­
nunjukkan suatu kenyataan 
. yang mengejutkan ka~ena 

pandemi Covid-19 t1dak 
menurunkan indeks ke­

bahagiaan masyarakat 
· seperti yang di­

asumsikan se­
belumnya. 

Ditinjau 
dari tiap di­

mensi kebahagiaan 
yang diukur, maka Indeks 

Dimensi Kepuasan Hidup 
memiliki poin level tertinggi, 

75,16. Indeks Dimensi Makna 
Hidup pada level ?3,12 dan 
Indeks Dimensi Perasaan pada 
level65,61. Fakta yang san gat 
menarik adalah tingginya di­
mensi kepuasan hidup sosial 
mencapai level80,07 jauh me-
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lampaui kejmasan hidup per -
sonal yang berada pada level 
70,26. Hal ini menunjukkan 
bahwa PSBB dan PPKM tidak 
menjadi penghalang masyara­
kat dalam menjalani kehidupan 
sosialnya me ski secara virtual. 

Faktor lain penyebab ting­
ginya dimensi kepuasan kehi~ 
dupan sosial yang disusun d~n 
lima indikator kepuasan, ya1tu 
keharmonisan keluarga, hu -
bungan sosial ketersediaan 
waktu luang, keadaan lingku­
ngan dan kondisi keamanan 
adalah dampak PSBB dan 
PPKM sehingga masyarakat le­
bih banyak beraktivitas di ru­
mah serta sistem kerja work 
from home serta proses pembe -
lajaran jarak jauh. Ini semua 
memberikan waktu luang yang 
lebih ban yak, serta kesempatan 
untuk berinteraksi dengan 
anggota keluarga leb~h intens. 
dan harmonis. Selain 1tu, tum­
buhnya kepedulian yang tinggi 
pada kondisi lingkungan dan 
meningkatnya rasa aman men­
jadi faktormeningkatnyakeba­
hagiaan masyarakat. . . 

Indikator maten sebaga1 
penentu utama kebahagiaan 
ternyata merupakan suatu h~ 
yang sangat subjektif. Panderru 
Covid~19 menunjukkan pada 
kita bahwa bahagia tidak hanya 
meningkatnya kemakmuran, 
tetapi ada juga dimensi-.di­
mensi lain yang sangat pentmg 
agar kitadapat bahagia. Bahagi.a 
tidak hanya memiliki kehl­
dupan yang lebih baik dan rpe­
nyenangkan tetapi juga me­
miliki kehidupan yang bermak­
na. Bermakna bagi diri sendiri, 
keluarga, dan orang-orang dise­
kitar kita. a 


